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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah betapa problematis dan
dilematisnya pertemuan antara mayoritas dan minoritas. Universitas
Kristen Duta Wacana Yogyakarta merupakan kampus yang di
dalamnya terdapat mahasiswa dari berbagai kelompok agama
termasuk mahasiswa Muslim. Skripsi ini membahas keragaman dan
keharmonisan antara mayoritas yang beragama Kristen dan minoritas
mahasiswa Muslim baik dalam beragama maupun dalam kehidupan
sosial khususnya ketika berada di kampus. Istilah mayoritas dan
minoritas sendiri sering dipahami hanya berdasarkan populasi, akan
tetapi kedua istilah itu lebih jauh lagi mengandung sebuah makna
yang sangat besar yakni apakah ada perbedaan prioritas atau
diskriminasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Sosiologis, pendekatan
sosiologis  ini digunakan untuk memahami hubungan antara
komunitas agama dan kehidupan sosial maupun sebaliknya. Subjek
penelitian dalam skripsi ini adalah mahasiswa dan objeknya kampus.
Narasumber yang diambil sebagai sampel penelitian ini diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu
narasumber diambil dari subjek yang mengetahui, memahami, dan
mengalami langsung keadaan dan situasi di Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta, yaitu mahasiswa minoritas Muslim dan
mayoritas Kristen. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon mayoritas Kristen
terhadap keberadaan minoritas ‘mahasiswa Muslim, ‘seperti tidak
adanya peraturan. yang berbeda, ‘mengizinkan mahasiswa Muslim
untuk melfaksanakan ‘sholat meskipun perkuliahan tetap dilanjutkan,
diberikan ruang khusus ‘ketika komunitas  mahasiswa Muslim
mengadakan  kegiatan, mata kuliah™ Pendidikan Agama Kiristen
diubah menjadi pendidikan berbasis multikultural. Adapun relasi
antara mayoritas Kristen dan minoritas mahasiswa Muslim yaitu
adanya dialog antara komunitas keagamaan dan saling menghargai
perbedaan serta bekerjasama dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan
oleh komunitas.

Kata kunci: Mayoritas-Minoritas, Islam-Kristen, Multikultural.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perspektif Sosiologi, agama dipandang sebagai
sistem kepercayaan yang diwujudkan dalam perilaku sosial.
Agama sangat berkaitan dengan pengalaman manusia, baik
individu maupun kelompok. Sehingga, setiap perilaku yang
diperankannya akan terkait dengan sistem keyakinan dari ajaran
agama yang dianutnya." Masyarakat di seluruh dunia saat ini
sedang ditransformasikan secara dramatis oleh globalisasi.
Globalisasi telah menginteraksikan masyarakat yang bertebaran
dengan segenap perbedaan ras, agama, dan geo-kultur yang
dimilikinya berada dalam satu perkampungan besaryang disebut
global village.? Indonesia termasuk masyarakat yang majemuk
keberagamaannya, kondisi yang demikian hendaklah antara satu
dan yang lainnya dapat memahami sekaligus menghormati anutan
atau keyakinan masing-masing pemeluk agama. Hal ini sangatlah
penting. dalam ,upaya pembangunan. di. segala bidang, termasuk
membangun keharmonisan kehidupan-umat beragama.’

Agama Sebagai suatu. sistemyang bisa menjadi faktor

pendukung pembangunan dan integrasi bangsa akan tetapi di sisi

! Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), him. 53.

2 Ahmad Salehuddin (dkk.), Komunitas Masjid Menjinakkan
Globalisasi, (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2017), him. 11.

® Jirhanuddin, Perbandingan Agama Pengantar Studi Memahami
Agama-Agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hIm. 190.
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lain, agama juga memicu akan terjadinya konflik sosial.* Konflik
sosial dengan beragam faktor pemicu yang sering terjadi di
beberapa wilayah Indonesia merupakan salah satu persoalan
besar yang harus memperoleh perhatian secara serius. Sudah
terlalu banyak bukti kerugian yang diakibatkan oleh konflik
sosial. Oleh karena itu, dibutuhkan jalan keluar menuju
perdamaian. Jika tidak, konflik akan selalu mewarnai dinamika
kehidupan sosial kemasyarakatan di Indonesia. Jika ditelusuri
lebih dalam lagi, maka akar penyebab konflik yang terjadi dipicu
oleh beberapa faktor kesenjangan di antaranya adalah ekonomi,
perseteruan politik, perebutan kekuasaan, ataupun agama. Namun
demikian, dari sebagian besar konflik dan kekerasan yang terjadi
di Indonesia didominasi oleh konflik agama.’

Sejarah mencatat bahwa ketegangan antar umat beragama
di Indonesia acap kali terjadi, dan kebanyakan antara penganut
Islam dengan Kristen. Hal ini disebabkan oleh rendahnya
pemahaman masyarakat tentang agama dan perkembangannya,
termasuk ilmu pengetahuan dan juga filsafat. Dengan memahami
dimensi ilmu pengetahuan. tersebut, sehingga- munculah suatu
keterbukaan antara satu agama dengan agama lainnya.-Akhirnya,
masing-masing penganut.agama tidak mengklaim bahwa hanya
agama merekalah yang paling benar. Atas dasar itu reaktualisasi

kerukunan memiliki peranan penting, terutama sekali dalam

* Idrus Ruslam, Hubungan Antar Agama, (Bandar Lampung: Aura
Printing, 2014), him. 206.

® Ngainum Naim, Islam dan Pluralisme Agama Dinamika Perebutan
Makna, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), him. 135.
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konteks sosial sehingga umat beragama dapat hidup dengan
damai.’

Hubungan mayoritas dan minoritas agama pastilah sangat
kompleks terlebih lagi di Indonesia yang secara historis dan
sosial sangat majemuk dari sudut keagamaan.’ Salah satu sumber
konflik sosial keagamaan menurut Hendropuspito dalam bukunya
Sosiologi Agama adalah faktor mayoritas dan minoritas.?
Meminjam pengertian minoritas menurut Fransesco Coportini,
kelompok yang jumlahnya lebih kecil dibandingkan dengan
jumlah penduduk lainnya dari komunitas bersangkutan dan dalam
posisi yang tidak dominan.® Sedangkan mayoritas atau dominan,
yaitu mereka yang menikmati status sosial tinggi dan sejumlah
keistiewaan yang banyak. Konsep diskriminasi sebenarnya hanya
digunkan untuk mengacu pada tingkatan perlakuan yang berbeda
dan merugikan terhadap mereka yang berbeda oleh golongan
yang dominan. "

Keberadaan kelompok minoritas selalu dalam kaitan dan

pertentangannya dengan kelompok mayoritas. Kelompok

¢ ‘Mawardi, “Reaktualisasi Kerukunan Antar Umat ‘Beragama dalam
Kemajemukan Sosial”, . Substantia, Volume 17 Nomor 1, April 2015, him. 56.

" Ahmad.Rodli,s Stigma Islam Radikal, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), him. 115.

® D. Hendropuspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta, Penerbit Kanisius,
1983), him. 165.

% Cahyo Pamungkas, “Toleransi Beragama dalam Praktik Sosial (Studi
Kasus Hubungan Mayoritas dan Minoritas di Kabupaten Buleleng”, Episteme
Vol. 9 No.2, Desember 2014, him. 289.

0 Elly M Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman
Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya,
(Jakarta: Kencana, 2011), him. 565.
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mayoritas mengembangkan seperangkat prasangka terhadap
kelompok minoritas yang ada dalam masyarakatnya. Prasangka
ini  berkembang berdasarkan pada adanya (1) perasaan
superioritas pada mereka yang tergolong dominan; (2) sebuah
perasaan yang secara instrinsik ada dalam keyakinan mereka
bahwa golongan minoritas yang rendah derajatnya itu adalah
berbeda dari mereka dan tergolong sebagai orang asing; (3)
adanya klaim pada golongan mayoritas bahwa sebagai akses
sumber daya yang ada adalah merupakan hak mereka, dan
disertai adanya ketakutan bahwa mereka yang tergolong
minoritas dan rendah derajatnya itu akan mengambil
sumberdaya-sumberdaya tersebut. Keberadaan dan kehidupan
minoritas dilihat dalam pertetangannya dengan mayoritas, adalah
sebuah pendekatan untuk melihat minoritas dengan segala
keterbatasannya dan dengan diskriminasi dan perlakuan tidak adil
dari mereka yang tergolong mayoritas. Dalam persfektif ini,
mayoritas-minoritas  dilihat sebagai hubungan kekuatan.
Kekuatan yang terwujud dalam struktur-struktur hubungan
kekuatan, baik pada tingkat nasional- maupun pada tingkat-tingkat
lokal. Bila-melithat minoritas dengan kaitan-atau pertentangannya
dengan mayoritas maka yang akan dihasilkan adalah hubungan
mereka yang populasinya besar (mayoritas) dan yang populasinya

kecil (minoritas).™*

' Nur Hidayah, “Masyarakat Multikultural”, (Yogyakarta: Studi
Pendidikan Sosiologi UNY, 2009), hlm. 6-7.
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Dalam buku Konteks Berteologi di Indonesia: Pengalaman
Islam, Azyumardi Azra menawarkan beberapa kerangka dialog
lintas agama dengan bentuk yang distingtif salah satunya adalah
dialog dalam masyarakat (diaolgue in community) dan dialog
kehidupan (dialogue of life). Dialog dalam kategori ini pada
umumnya berkonsentrasi dan fokus pada penyelesaian hal-hal
praktis dan aktual dalam kehidupan yang menjadi perhatian
bersama dalam kehidupan sehari-hari.** Contohnya pada lembaga
pendidikan khususnya di dunia kampus.

Andreas A. Yewangoe optimis akan peran mahasiswa
dalam meningkatkan kerukunan umat beragama. Dia memberikan
setidaknya empat alasan, yaitu: pertama, mahasiswa adalah
calon-calon intelektual yang diharapkan dapat meninjau berbagai
relasi antar manusia, termasuk hubungan antarumat beragama
secara rasional dan berkepala dingin; kedua, mahasiswa paling
tidak ditinjau dari sejarah kemahasiswaan di Indonesia selama ini
masih belum terkontaminasi oleh berbagai tekanan di mana
agama-agama cenderung diperalat; ketiga, mahasiswa dengan
idealismenya yang tinggi, selalu berupaya. mewujudkan persatuan
dan“kesatuan melalui perbatan’ nyata; ‘dan keempat, mahasiswa
adalah calon-calon. pemimpin bangsa. Saling pengertian yang

dicapai hari ini di antara para mahasiswa berbeda-beda agama

12 | athifatul 1zzah, “Melihat Potret Harmonisasi Hubungan Antarumat
Beragama di Indonesia”, Religi, Vol. IX, No. 1, Januari 2013. him. 15.
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merupakan modal yang berharga apabila mereka nanti menjadi
pemimpin-pemimpin bangsa.*?

Maraknya aksi intimidasi maupun berlaku tak adil kepada
minoritas sering terjadi belakangan ini, Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta sebagai kampus yang terbuka untuk umum,
mahasiswanya memiliki hak yang sama akan tetapi dugaan
maupun kecurigaan dari luar yang kadang kala membuat ormas
tertentu mendatangi kampus bahkan tahun 2016 sempat
melakukan aksi hanya karena baliho kampus yang di dalamnya
terdapat gambar muslimah yang berjilbab. Dinamika mayoritas
dan minoritas sangatlah problematis dan dilematis. Adapun
persoalan yang diangkat di skripsi ini adalah bagaimana
mayoritas menempatkan minoritas kemudian menggali hubungan
mayoritas dan minoritas.

Pluralis agama-agama merupakan fenomena yang tidak bisa
dihindari adanya, dan setiap agama muncul dalam lingkungan
plural. Jika pluralisme tersebut tidak bisa disikapi secara tepat,
maka hal ini dapat menimbulkan konflik antar umat beragama,
dan kenyataan ini telah terjadi pada.berbagai tempat. Namun
kenyataan-itu sama sekali tidak menggambarkan tentang-apa yang
terjadi pada kerukunan . antar umat beragama di Universitas

Kristen Duta Wacana Yogyakarta. Sebab di kampus tersebut,

13 Bahari (ed), “Toleransi Beragama Mahasiswa (Studi Tentang
Pengaruh Keterlibatan Organisasi, Hasil Belajar Pendidikan Agama, dan
Lingkungan terhadap Toleransi Mahasiswa Berbeda Agama pada 7 Perguruan
Tinggi Umum Negeri)”, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian
Agama, 2010), him. 4.
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kerukunan antar umat beragama, terlepas dari mayoritas ataupun
minoritas secara jumlah, terjalin dengan sangat harmonis. Belum
pernah terjadi konflik yang dikarenakan permasalahan-
permasalahan agama. Padahal di kampus tersebut masyarakatnya
sangat beragam dalam hal agama yang dianut. Hal ini yang
menjadi sangat unik di mata penulis, walaupun semua kampus
sekarang sudah terbuka untuk umum tapi ada yang menjadi
perbedaan, dulunya kampus ini adalah sekolah bagi para calon
pendeta dari berbagai daerah yang ada di Indonesia.

Dengan gambaran realitas di atas, dan berangkat dari
adanya keunikan dalam realitas yang dimiliki masyarakat
Indonesia khususnya dunia kampus, penulis menemukan sebuah
Universitas Kristen Protestan di kota Yogyakarta. Di dalamnya
terdapat enam keyakinan artinya semua agama yang dianut serta
diakui di negara Indonesia. Akan tetapi di skripsi ini hanya fokus
kepada penganut Kristen dan penganut Islam.

Dengan fenomena di atas, maka penulis akan meneliti
tentang hubungan antaragama di Universitas Kristen Duta
Wacana (UKDW) .Yogyakarta terkait permasalahan antar
komunitas muslim“yang minoritas ‘dan komunitas Kristen yang
mayoritas dengan judul “Relasi. Mahasiswa Minoritas Muslim
dan Kalangan Mayoritas Kristen Di Universitas Kristen Duta
Wacana (UKDW) Yogyakarta”.



B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka dapat

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut;

1.

Bagaimana respon kelompok mayoritas terhadap keberadaan
kelompok mahasiswa minoritas Muslim?

Bagaimana relasi kelompok mayoritas dan kelompok
mahasiswa minoritas Muslim di Kampus Universitas Kristen
Duta Wacana (UKDW)?

Tujuan dan Kegunaan Masalah
Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah  yang telah
dirumuskan di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut:

Untuk mengetahui respon-kelompok mayoritas terhadap
keberadaan = mahasiswa ~minoritas Muslim dan untuk
mengetahui relasi kelompok mayoritas dan minoritas di
Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta dari
persfektif teori relasi-mayoritas dan ‘minoritas dalam kajian
sosiologi.

Manfaat Penelitian

Untuk wawasan keilmuan dan menjadi referensi bagi
peneliti hubungan antar agama khususnya dalam bidang
kajian masyarakat mayoritas dan minoritas dan untuk
menambah bahan informasi bagi para peneliti yang berminat

dengan kajian-kajian ataupun kasus-kasus masyarakat
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mayoritas dan minoritas yang lebih luas dan mendalam serta
dapat berguna dalam mengembangkan wawasan studi dan

sumbangan akademik bagi kajian mayoritas dan minoritas.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka merupakan sesuatu yang penting
dilakukan dalam sebuah penelitian. Tinjauan Pustaka dilakukan
untuk melihat bagaimana penulis dapat menempatkan posisi
setelah adanya penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Penelitian ini nantinya akan dilakukan di lapangan.

Penelitian ini mengangkat tentang Relasi Mahasiswa
Minoritas Muslim dan Kalangan Mayoritas Kristen di Universitas
Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta.

Beberapa tulisan yang berkaitan dengan objek di atas
diambil dari skripsi, buku, makalah maupun jurnal yang
berhubungan dengan obyek penelitian.

Skripsi yang ditulis Umi Maftukhah, Kerukunan Umat
Beragama dalam Masyarakat Plural (Studi Kerukunan Antar
Umat Islam, Kristen' Protestan, Katolik ‘dan° Buddha di Dusun
Losari, Kelurahan Lesari, Kecamatan ‘Grabag, -Kabupaten
Magelang). SSkripsi ini.mengulastentang hubungan antar agama
di Dusun Losari yang cenderung menekankan bahwa perbedaan
merupakan warna-warni kehidupan dan sudah menjadi realitas
sosial. Kerukunan umat beragama pada intinya bisa diselesaikan

dengan dua prinsip yakni prinsip rukun dan hormat. Budaya juga
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bisa menjadi faktor untuk bisa menciptakan kerukunan.'* Skripsi
yang ditulis Saleh Tri Aryanto, Minoritas Musim di Kalangan
Mayoritas Kristen (Studi di Dusun Ngento-ento, Sumberagung,
Moyudan, Sleman). Skripsi ini menjelaskan bahwa agama bukan
merupakan faktor yang terlalu mempengaruhi kerukunan akan
tetapi ada budaya yang dapat menjadi pemersatu antara kaum
mayoritas dan kaum minoritas.*®

Buku yang ditulis oleh M. Ali Kettani, yang berjudul
Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini.*® Buku ini melukiskan
perjuangan minoritas Muslim di seluruh dunia dalam menghadapi
penindasan ketidakadilan, kekejaman, dan kerinduan mereka
untuk menjadi seorang Muslim yang mempunyai harga diri.
Perlakuan diskriminatif di berbagai negara yang di dalamnya ada
umat Islam yang minoritas merupakan dilematis yang
berkepanjangan. Dilema yang mereka hadapi adalah
ketidakpastian atau perasaan yang gelisah dalam menjatuhkan
pilihan termasuk ke dalam bidang politik.

Makalah yang disampaikan oleh Ahmad Gaus AF, seorang
aktivis Paramadina . dan Peneliti -CRCS UIN . Jakarta - pada

1 Umi Maftukhah, “Kerukunan Umat" Beragama: dalam ‘Masyarakat
Plural (Studi Kerukunan Antar Umat Islam, Kristen Protestan, Katolik dan
Buddha di Dusun Losari, Kelurahan Losari, Kecamatan Grabag, Kabupaten
Magelang)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2014.

15 saleh Tri Aryanto, “Minoritas Musim di Kalangan Mayoritas Kristen
(Studi di Dusun Ngento-ento, Sumberagung, Moyudan, Sleman)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.

16 M Ali Kettani, Minoritas Muslim di Dunia Dewasa Ini terj. Zarkowi
Soejoeti (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2005).
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worshkop promosi Kebebasan Beragama dan Hak-Hak Minoritas
Untuk Intergrasi Sosial.l” Makalah ini menjelaskan bahwa
kebebasan beragama dan hak-hak minoritas adalah dua konsep
yang saling terkait dan bisa dijelaskan dalam hubungan sebab-
akibat. Adanya pengakuan terhadap hak-hak minoritas
merupakan akibat adanya kebebasan beragama. Tidak mungkin
ada pengakuan terhadap hak-hak minoritas jika suatu negara atau
lembaga tidak menjamin kebebasan beragama bagi warganya.
Jadi, hak-hak minoritas merupakan kelanjutan dari gagasan
mengenai kebebasan beragama dan berekspresi.

Jurnal yang ditulis oleh Ismail Suardi Wekke dkk tentang
Keberagaman Mahasiswa di Perguruan Tinggi Wilayah
Minoritas Muslim.*® Jurnal ini menjelaskan bahwa memang
kondisi umat Islam di Indonesia terbilang mayoritas akan tetapi
ada beberapa wilayah di mana masyarakat muslim menjadi
minoritas, kondisi demikian menimbulkan beban psikologis
karena adanya perbedaan lingkungan dan situasi yang tidak
seperti biasanya dirasakan.

Penulis meyakini, bahwa . penelitian . ini-—memiliki titik
pembeda-terutama pada objek penelitian’ yang-menjadi fokus
kajian, serta penelusuran tentang relasi kelompok mayoritas dan

minoritas pada kalangan mahasiswa di Universitas Kristen Duta

7 Ahmad Gaus AF, “Kebebasan Beragama dan Hak-Hak Minoritas
Untuk Intergrasi Sosial”, Makalah CRCS UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2008.

18 |smail Suardi Wekke (dkk.), “Keberagaman Mahasiswa di Perguruan
Tinggi Wilayah Minoritas Muslim, Ulul Albab Volume 17, No.2 Tahun 2016.
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Wacana Yogyakarta yang menggerakkan mereka dalam
membangun  kerukunan, kedamaian dan  keharmonisan

bermasyarakat.

E. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik merupakan model konseptual dari suatu
teori atau hubungan logis di antara faktor-faktor yang
diidentifikasi penting pada masalah penelitian.® Penelitian ini
dilakukan di Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana usaha
pihak kampus merawat keharmonisan kerukunan umat beragama.

Untuk mengetahui keragaman yang terjadi maka penulis di
sini akan memakai teori multikulturalisme. Multikultural berasal
dari dua kata yaitu multi (banyak atau keragaman) dan cultural
(budaya atau kebudayaan), yang secara etimologi berarti
keragaman budaya. Multikulturalisme adalah sebuah ideologi
yang mengakui dan menggaungkan  perbedaan dalam
kesederajatan  baik  secara individual ~maupun secara
kebudayaan.”

Multikulturalisme-di satu pihak merupakan suatu paham
dan di lain pihak merupakan suatu pendekatan, yang menawarkan
paradigma kebudayaan untuk mengerti perbedaan-perbedaan

yang selama ini ada di tengah-tengah masyarakat kita dan di

9 Fahruddin Faiz, (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015), him. 10.

20 Jary David dan Julia Jary, Multiculturalism; Dictionary of Sosiology
(terj.), (New York: Harper, 1991), him. 319.
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dunia.?! Sedangkan Bhikhu Parekh membedakan antara istilah
multikultural dengan multikulturalisme, menurutnya
multikultural mengacu pada kenyataan adanya keanekaragaman
kultural, sedangkan multikulturalisme mengacu pada sebuah
tanggapan normatif atas fakta itu. Artinya aspek keanekaragaman
budaya dan bagaimana fakta keanekaragaman itu ditanggapi dan
disikapi secara normatif. Dengan kata lain keanekaragaman
(multikultural) ~ yang  disikapi  secara normatif  (multi-
kulturalisme).?

Dalam bukunya National and Multiculturalisme Bhikhu
Parekh kemudian membagi multikulturalisme menjadi lima
bagian yaitu:

Pertama, multikulturalisme isolasionis, yaitu masyarakat
yang berbagai kelompok kulturalnya menjalankan hidup secara
otonom dan terlibat dalam interaksi minimal satu sama lain.

Kedua, multikulturalisme akomodatif, yaitu masyarakat
yang memiliki kultur dominan yang membuat penyesuaian dan
akomodasi-akomodasi tertentu bagi kebutuhan kultur kaum
minoritas.

Ketiga, multikulturalisme otonomis, yaitu masyarakat plural
yang kelompok-kelompok kultural « utamanya berusaha
mewujudkan kesetaraan (equality) dengan budaya dominan dan

menginginkan kehidupan otonom dalam kerangka politik yang

2! Andrea Ata Ujan (dkk), Multikuluturalisme Belajar Hidup Bersama
dalam Perbedaan, (Jakarta: PT Indeks, 2009), him. 15.

2 Benyamin Molan, Multikulturalisme Cerdas Membangun Hidup
Bersama yang Stabil dan Dinamis, (Jakarta: PT Indeks, 2015) him. 29.
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secara kolektif bisa diterima. Perhatian pokok kultural ini adalah
untuk mempertahankan cara hidup mereka, yang memiliki hak
yang sama dengan kelompok dominan; mereka menantang
kelompok dominan dan berusaha menciptakan suatu masyarakat
yang semua kelompoknya bisa eksis sebagai mitra sejajar.

Keempat, multikulturalisme  kritikal/interaktif,  yakni
masyarakat plural yang kelompok-kelompok kulturalnya tidak
terlalu terfokus (concerned) dengan kehidupan kultural otonom,
tetapi lebih membentuk penciptaan kolektif yang mencerminkan
dan menegaskan perspektif- perspektif khas mereka.

Kelima, multikulturalisme kosmopolitan, yaitu masyarakat
plural yang berusaha menghapus batas-batas kultural sama sekali
untuk menciptakan sebuah masyarakat tempat setiap individu
tidak lagi terikat kepada budaya tertentu, sebaliknya secara bebas
terlibat dalam percobaan-percobaan interkultural dan sekaligus
mengembangkan kehidupan kultural masing-masing.?

Bhikhu Parekh juga mengemukakan beberapa gagasan
membangun perfektif multikultural, yaitu: (1) Manusia adalah
makhluk yang tertanam secara kultural; (2) Budaya yang berbeda
merepresentasikan sistem makna ‘dan visi-yang ‘berbeda tentang

hidup yang baik; (3) Setiap budaya adalah plural dalam dirinya

2 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2006), him. 93-94.
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dan merefleksika dialog berkelanjutan antara tradisi-tradisinya
yang beragam dengan setiap pemikiran.?*

Adapun sikap-sikap perjumpaan agama, Raimundo
Pannikar membaginya dalam tiga pola;

Pertama, eksklusivisme, seorang anggota dari suatu agama
yang menjalankan kepercayaannya pastilah menganggap
agamanya sebagai benar. Tuntutan kebenaran yang dipeluknya
mempunyai ikatan langsung dengan tuntutan eksklusivitas.
Artinya, kalau suatu pernyataan dinyatakan benar, maka
pernyataan lain yang berlawanan tidak bisa benar.

Kedua, inklusivisme, sikap inklusivistik akan cenderung
untuk menginterpretasikan kembali hal-hal dengan cara
sedemikian sehingga hal-hal itu tidak saja cocok tetapi juga dapat
diterima. Suatu kebenaran doktrinal hampir tidak dapat diterima
sebagai yang universil jika ia sangat berkeras mempertahankan
isinya yang spesifik, karena pencerapan isi selalu mengandaikan
perlunya suatu forma mentis yang khusus. Sikap menerima yang
toleran akan adanya tataran-tataran yang berbeda, sebaliknya,
akan-lebih,mudah dicapai.

Ketiga, Paralelisme, "alternatif- yang masuk’ akal untuk
menganggap bahwa semua kepercayaan berbeda-beda yang
meski berliku-liku dan bersimpangan, sesungguhnya mempunyai
kesejajaran untuk bertemu pada akhirnya. Agama merupakan

jalan-jalan yang sejajar dan kewajiban yang paling mendesak

2 Bhikhu Parekh, Rethinking Multiculturalism Keberagaman Budaya
dan Teori Politik terj. Bambang Kukuh Adi (Yogyakarta: Penerbit Kanisius,
2008), him. 440-442.
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seharusnya tidak untuk mencampuri yang lain, tidak untuk
menobatkan mereka bahkan untuk meminjam mereka, melainkan
untuk memperdalam tradisi kita sendiri-sendiri sehingga bisa
bertemu pada akhir waktu, dan dalam lubuk kedalaman tradisi
sendiri. Sikap ini memberikan keuntungan yang sangat positif:
toleran dan hormat terhadap yang lain serta tidak mengadili

mereka.?®

F. Metode Penelitian

Metodologi penelitian merupakan proses, prinsip, dan
prosuder yang digunakan untuk mendekati masalah dan serta
mencari jawabannya.”® oleh karenanya di sini penulis dalam
melakukan penelitian yang berjudul Minoritas Muslim di
Kalangan Mayoritas Studi Kasus di Universitas Kristen Duta
Wacana (UKDW) Yogyakarta sebagai berikut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field-
research) yang bersifat kualitatif. Adapun pengertian dari metode
penelitian  kualitatif ~— adalah ~ prosuder  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

dari prilaku seseorang yang telah diamati.’

» Raimundo Panikar, Dialog intra Religius terj. Kelompok Studi
Filsafat Driyarkara, J. Dwi Helly P dkk. (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him.
18-23.

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2004), him. 14.

" Lexy J. Meoleng, Metode Penelitian Kualitaif, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2002), him. 3.
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1. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Metode ini menjadi awal bagi penyusun untuk mengamati
dan meneliti fenomena-fenomena, fakta-fakta yang akan
diteliti.”® Jenis observasi dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan. Sehingga, saat melakukan
observasi penulis berada di luar subyek penelitian dan
tidak ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh
subyek penelitian.?® Dalam hal ini, penulis akan
melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi sosial
di wilayah penelitian serta peristiwa-peristiwa yang
berkaitan dengan objek penelitian yakni di kampus
Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta.
Sasaran observasi dalam penelitian ini, yaitu kegiatan-
kegiatan yang dilakukan mahasiswa yang dilakukan di

dalam kampus.
b. Interview atau wawancara, seni bertanya dan mendengar.
Teknik interview sangat  dipengaruhi  oleh
karakteristik . pewawancara. Jadi . wawancara pada
hakikatnya ‘'merupakan ‘produk” dari pemahaman situasi
lapangan dalam sebuah interaksi yang khas.*® Wawancara

akan diajukan kepada mahasiswa, pengurus Pusat

8Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 1986), him. 136.

2% Sukandarrumidi, Metode Penelitian; Petunjuk Praktis untuk Peneliti
Pemula, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada Press, 2002), him. 72.

% Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi
Agama, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 112.
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Kerohanian Kampus, serta komunitas atau organisasi yang
berhubungan dengan keagamaan di Universitas Kristen
Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta.

Wawancara dilakukan dengam structured interview,
yaitu penulis mengajukan pertanyaan secara bebas, namun
tetap berpedoman pada interview guide yang telah disusun
dan dipersiapkan sebelumnya. Wawancara ini pada
gilirannya akan menjadi data primer yang dilengkapi
dengan data sekunder oleh penulis.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan motode pengumpulan data
yang ditujukan kepada subyek penelitian.*! setelah penulis
melakukan observasi di lapangan dan melakukan
wawancara dengan = masyarakat setempat, peneliti
mengumpulkan data-data yang diperlukan kemudian
mulai menganalisa. Dokumen yang digunakan dalam
metode ini di antaranya adalah buku-buku, jurnal, dan
skripsi yang berkaitan dengan hubungan antar agama dan
multikulturalisme.

Semua data yang diperoleh di- lapangan baik yang
berupa observasi, iInterview  atau wawancara, dan
dokumentasi akan dianalisis sehingga dapat memunculkan
deskripsi tentang hubungan Mayoritas dan Minoritas di
Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta.

3! Sukandarrumidi, Metode Penelitian; Petunjuk Praktis untuk Peneliti
Pemula, (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada Press, 2002), him. 72.
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Metode analisis data dengan menyusun data dengan
menggolongkan ke dalam berbagai pola. Tema atau
kategori, kemudian data yang telah disusun tersebut
dijelaskan atau dianalisis untuk mencari hubungan antara
berbagai konsep yang ada.*

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi
memfokuskan perhatiannya pada interaksi antara agama
dan masyarakat.®*® Selain itu, studi agama berdasarkan
pendekatan sosiologis mencurahkan perhatiannya pada
kekuatan sosial dan doktrin keagamaan dalam dunia
sosial. Dengan demikian, pendekatan sosiologi sesuai
dengan tema yang diangkat pada penelitian ini karena
membahas relasi hubungan antara mayoritas dan

minoritas dari persfektif agama.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi uraian argumentatif tentang
tata pembahasan materi penelitian dalam-bab-bab yang disusun
secara logis. Sistematika bukan daftar isi yang ‘dinarasikan,
namun merupakan uraian logika pembagian bab dan argumentasi

mengapa isu-isu yang dicantumkan dalam bab tersebut perlu

% Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, Persfektif lmu
Perbandingan Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 102.

% Ppeter Connolly (ed), Aneka Pendekatan Studi Agama terj. Imam
Khoiri, (Yogyakarta: LkiS Group, 2011), him. 271.
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dibahas.>* Dalam pembahasan ini, penulis akan membagi ke
dalam 5 bab, dan masing-masing bab dibagi lagi menjadi
beberapa sub bab yang akan menjelaskan kandungan isinya.
Pembagian tersebut tentunya untuk memudahkan pembahasan,
telaah pustaka, analisis data secara mendalam sehingga nantinya
diharapkan penelitian ini dapat lebih mudah dipahami.

Bab |, Berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalah yang merupakan argumentasi pentingnya
penelitian ini beserta perangkat pendukungnya dan memaparkan
penegasan terhadap judul, kemudian diikuti rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini
dimaksudkan sebagai acuan dalam penulisan skripsi, sehingga
dapat dijelaskan secara sistematis sesuai dengan prosedur yang
telah ditentukan.

Bab Il, merupakan pembahasan tentang gambaran umum
kampus Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) Yogyakarta
sebagai lokasi penelitian. Hal-hal yang dibahas dalam bab ini
meliputi letak geografis, wilayah, keadaan masyarakat-dalam hal
ini akademisi dan‘mahasiswa, agama dan kebudayaan.

Bab I1l, membahas tentang bagaimana hubungan mayoritas
dan minoritas, pengertian mayoritas dan minoritas serta

mengetahui tentang asal-usul minoritas terbentuk.

% Fahruddin Faiz (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015), him. 10.
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Bab 1V, membahas pola hubungan mahasiswa minoritas
Muslim di  Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW)
Yogyakarta dan aspek-aspek yang berkaitan dengan relasi
komunitas di kampus.

Bab V, merupakan bab penutup yang di dalamnya berisi
kesimpulan dari penelitian serta saran-saran. Dalam bab ini
dipaparkan hasil analisis untuk menjelaskan dan menjawab
permasalahan yang ada dan diharapkan dapat menarik suatu

kesimpulan dari semua bab.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang penulis temukan di
lapangan, vyaitu data kualitatif mengenai Relasi Mahasiswa
Minoritas Muslim di Kalangan Mayoritas Kristen di Universitas
Kristen Duta Wacana Yogyakarta, maka penulis dapat
menyimpulkan hasil penelitian ini, sebagai berikut;

Perbedaan agama yang terdapat di Universitas Kristen Duta
Wacana Yogyakarta merupakan akibat dari masyarakat yang
majemuk. Hal ini mengakibatkan adanya masyarakat yang
disebut sebagai kelompok dominan atau mayoritas dalam hal
populasi, di samping itu juga muncul kelompok minoritas.
Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta sebagai kampus
Kristen, maka ada beberapa upaya yang dilakukan dalam rangka
merespon mahasiswa Muslim yang kuliah di kampus tersebut,
seperti tidak adanya perlakuan Kkhusus kepada kelompok
mayoritas, termasuk juga  dalam “hal peraturan. Sama halnya
ketika hari jumat maka mahasiswa Muslim diijinkan keluar-untuk
menunaikan kewajibannya melaksanakan sholat jumat dan mata
kuliah tetap dilanjutkan bahkan terkadang dosen ataupun
mahasiswa lain yang mengingatkan kepada mahasiswa Muslim
untuk segera ke masjid. Juga, dalam hal tempat ibadah
(musholla), ada tempat khusus yang dinamakan ruang doa yang
boleh digunakan oleh kelompok manapun, akan tetapi di lain hal

sebenarnya mahasiswa Muslim berharap ada tempat khusus untuk
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mereka, karena itu setiap kongres mahasiswa utamanya
Komunitas Mahasiswa Muslim Universitas Kristen Duta Wacana
Yogyakarta bahkan Fakultas Teologi pun terkadang bersuara
untuk pengadaan ruang ibadah khusus Muslim.

Bukan hanya itu, peneliti  juga berpendapat bahwa
Pendidikan Agama Kristen yang bersifat multikultur adalah
sebuah respon dari kampus melihat mahasiswanya yang
majemuk. Seluruh mahasiswa diwajibkan untuk mengungjungi
tempat ibadah dan berinteraksi langsung dengan pemeluknya
yang berbeda keyakinan dengan mereka.

Dalam kaitannya dengan relasi antara kelompok mayoritas
Kristen dan kelompok mahasiswa minoritas Muslim, peneliti
melihat akan adanya dampak positif tentang toleransi, seperti
dosen mengizinkan mahasiswa Muslim untuk melaksanakan
ibadah sholat, adanya dialog antara dua komunitas tertentu
bahkan lebih yang diadakan oleh Pusat Kerohanian Kampus
maupun Universitas Kristen Duta Wacana bahkan saling
menghargai perbedaan dan bekerjasama ketika komunitas
mahasiswa -Muslim .mengadakan buka . puasa-bersama maka

komunitas lain juga ikut meramaikan-begitupun sebaliknya.

B. Saran-saran
Adapun beberapa hal yang menjadi bahan evaluasi
pelaksanaan relasi mahasiswa minoritas Muslim dan mayoritas

Kristen di Universitas Kristen Duta Wacana sebagai berikut:
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Kehidupan mayoritas dan minoritas sangatlah problematis,
oleh sebab itu, tugas peneliti selanjutnya adalah mengembangkan
dan  menyempurnakan  kajian-kajian  tersebut,  seperti
membandingkan kampus lainnya yang di dalamnya terdapat
kelompok minoritas serta menganalisa kelompok minoritas

melalui pendekatan psikologis.
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Untuk mahasiswa Muslim

1. Apa yang menjadi alasan, kenapa kemudian memilih kuliah di
kampus ini?

2. Sebelum masuk kampus UKDW, apakah sudah pernah
berkenalan dengan komunitas yang berbeda?

3. Bagaimana pendapat Anda mengenai kepercayaan orang lain?

4. Bagaimana pendapat anda mengenai hubungan antar agama di
kampus ini?

5. Apakah hubungan selama ini baik-baik saja atau punya
kendala?

6. Bagaimana menanggapi kasus-kasus hubungan antar agama
diluar sana, jika misalkan terjadi konflik?

7. Bagaimana Anda mengatur waktu jika diwaktu yang sama
ada kuliah atau praktikum apalagi jumat?

8. Apakah kampus menyediakan tempat beribadah khusus
Muslim? Apakah perlu?

9. Bagaimana ketika mendapatkan undangan keagamaan acara
dari orang yang berbeda agama?

10. Seberapa besar perhatian kampus kepada komunitas Muslim?
Apakah ada perhatian khusus?

11. Kegiatan apa yang dilaksanakan demi terbentuknya hubungan
antar agama yang harmonis?

Untuk kalangan Kristen

1. Bagaimana pandangan tentang agama Islam?

2. Apakah Anda sudah mengetahui jikalau di UKDW terdapat
mahasiswa Muslim?

3. Bagaimana pendapat Anda mengenai kepercayaan orang lain?

4. Adakah _perbedaan. pandangan setelah _bertemu. dengan
komunitas Muslim?

5. Kegiatan vyang dilakukan kampus demi terbentuknya
hubungan antar agama?

6. Bagaimana pendapat anda mengenai hubungan antar agama di
kampus ini?

7. Apakah hubungan selama ini baik-baik saja atau punya
kendala?

8. Seberapa besar perhatian kampus kepada komunitas Muslim?
Apakah ada perhatian khusus?

9. Bagaimana pendapat Anda tentang pengadaan tempat ibadah

bagi Muslim?



Gambar 1

Bersama Ibu Nani Minarni, S. Si., M. Hum.,
(Ketua Pusat Kerohanian Kampus)
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Gambar 2

Ruang Do’a Bersama
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